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BAB V 
 
PENUTUP 
 
 Bab V memaparkan tentang simpulan penelitian, pemaparan 
implikasi hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan dan saran-saran. Pada bagian 
awal memaparkan hasil penelitian berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 
pembahasan; bagian kedua memaparkan implikasi hasil penelitian; bagian ketiga 
mengidentifikasikan temuan keteratasan penelitian; dan bagian keempat 
memaparkan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini menguji eksistensi model belief adjustment dalam 
pengambilan keputusan investasi. Penelitian ini bertujuan menguji apakah 
terdapat perbedaan keputusan investasi antara partisipan yang memperoleh 
informasi good news diikuti bad news dibandingkan partisipan yang memperoleh 
informasi bad news diikuti good news pada pola penyajian End of Sequence dan 
seri informasi panjang. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah keputusan investasi. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini, 
yaitu pola penyajian End Of Sequence, seri informasi panjang, dan arah bukti 
(good news diikuti dengan bad news dan bad news diikuti dengan good news).  
Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 47 mahasiswa 
STIE Perbanas Surabaya  jurusan S1 Akuntansi dan S1 Manajemen yang sedang
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dan/atau telah menempuh mata kuliah Analisis Laporan Keuangan dan/atau 
Manajemen Investasi dan Pasar Modal.  
Hipotesis penelitian dalam penelitian dalam penelitian ini diuji dengan 
uji beda Mann Whitney. Hasil yang diperoleh yaitu bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada partisipan yang menerima informasi good news 
diikuti bad news dibandingkan dengan partisipan yang menerima informasi bad 
news diikuti good news serta terjadi no order effect dalam pengambilan keputusan 
investasi. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian dan pembahasan 
yang sudah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan, yaitu temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pada skenario A dan skenario B 
pola penyajian informasi end of sequence informasi panjang. Jika pola penyajian 
end of sequence dan informasi bersifat sederhana maka tidak terjadi efek urutan 
atau no order effect. 
Temuan penelitian ini menunjukkan tidak terdapat bias judgment jika 
informasi yang disajikan bersifat sederhana. Hal ini menunjukkan jika pola 
penyajian informasi end of sequence dapat dijadikan sebagai metoda yang dapat 
memitigasi (mengurangi) efek urutan atau order effect. Hal tersebut karena pada 
saat partisipan menerima informasi secara keseluruhan, maka partisipan akan 
memberi penilaian yang lebih objektif karena partisipan menggunakan semua 
informasi yang dia terima baik ++-- maupun --++ dalam membuat keputusan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prediksi model revisi keyakinan Hogarth 
dan Einhorn (1992) yang tidak terdukung dalam penelitian ini, yaitu penelitian ini 
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tidak berhasil memberikan dukungan bahwa pola penyajian informasi end of 
sequence akan menimbulkan primacy effect dan recency effect ketika menerima 
informasi sederhana. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pada saat mencari partisipan terjadi benturan antara jadwal pelaksanaan 
dengan jadwal kegiatan kampus, sehingga peneliti harus mencari 
pengganti pertisipan lain yang dapat hadir.  
2. Tetap terjadi interaksi antar partisipan meskipun selalu diingatkan oleh 
pemandu untuk tidak berinteraksi antar partisipan. 
3. Keterlambatan partisipan berjumlah tiga orang, sehingga jumlah partisipan 
berkurang dan tidak dapat ikut mengerjakan penugasan instrument. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan keterbatasan penelitian ini 
diperlukan penelitian-penelitian lanjutan di masa yang akan datang. Pertama, 
mencari partisipan cadangan agar lebih mudah mencari pengganti ketika ada  
partisipan yang membatalkan kesediaannya. Kedua, lebih memperhatikan 
partisipan agar suasana lebih kondusif dan tenang sehingga lebih konsentrasi 
ketika pengisiin instrument. Ketiga, menghubungi partisipan agar datang tepat 
waktu pada penugasan instrument sehari sebelum penugasan diaksanakan. 
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